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[bookmark: _Toc111277344]1.1 Latar Belakang Masalah 

		Setiap organisasi, baik organisasi yang berorientasi pada keuntungan (profit motive) maupun organisasi yang berorientasi pada keuntunga (non profit motive), pasti mempunyai suatu unit khusus yang bertugas dalam bidang administrasi. Dengan kata lain setiap organisasi pasti memerlukan suatu unit yang mengelola segala sesuatu yang  berhubungan dengan kegiatan administrasi. Kegiatan administasi merupakan kegiatan luas. Biasanya segala kegiatan administasi diolah suatu unit tersendiri yang disebut dengan bagian administrasi, tata usaha, sekretariat, Kantor, dan lain sebagainya.
		Kegiatan administrasi di suatu kantor pada dasarnya juga mempunyai suatu hasil seperti unit-unit lainya. Hasil atau produk daris uatu kantor adalah surat, formulir dan laporan. Pengelolaan surat, formulir dan laporan yang dihasilkan dan yang di terima oleh suatu kantor pada akhirnya akan berhubungan dengan kearsipan. Jadi, kegiatan administrasi pada dasarnya adalah menghasilkan, menerima, mengelolah dan menyimpan berbagai surat, formulir, laporan, dan lain sebagainya.
		Kearsipan sangat dibutuhkan oleh lembaga atau instansi baik pemerintah maupun swasta dalam pelaksanaan kegiatan administrasi sehari-hari tidak dapat lepas dari proses penciptaan arsip. Arsip adalah rekeman kegitana atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga Negara, pemerintah daerah, lembaga pendidikan, perusahaan, organisasi, politik, organisasi kemasyarakatan. Dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan sembilan negara (UU No. 43 tahun 2009 pasal 1 ayat 2).
Sebagai sumber informasi arsip berfungsi sebagai pusat ingatan, Karena arsip menyimpan beraneka ragam bahan informasi yang berguna, arsip juga berfungsi sebagai alat bantu pengambilan keputusan, bukti eksistensi, organisasi, dan untuk kepentingan organisasi lainnya. Berdasarkan fungsi arsip yang sangat penting tersebut, 
Arsip yang tercipta setiap hari tentunya memerlukan adanya suatu media yang dapat menampung arsip dalam jumlah besar. Karena rata-rata arsip yang dihasilkan berupa arsip kertas yang dikenal dengan istilah arsip konvensional, yang pada hakikatnya memerlukan ruang penyimpanan dengan kapasitas besar. Dengan adanya perkembangan teknologi, informasi, dan komunikasi dapat dimanfaatkan dalam pengelolaan arsip elektronik.
Menurut kamus Oxford dalam Buku Kadir dengan judul Buku Pengantar Teknologi Informasi Edisi Revisi (2013), teknologi informasi adalah studi atau penggunaan peralatan elektronik terutama komputer, untuk menyimpan, menganalisis, dan mendistribusikan informasi apa saja, termasuk kata-kata, bilangan dan gambar.  Menurut Alter dalam Kadir (2013), teknologi informasi mencakup perangkat keras dan perangkat lunak untuk melaksanakan satu atau sejumlah tugas pemrosesan data seperti menangkap, mentransmisikan, menyimpan, mengambil, memanipulasi, atau menampilkan data. 

Pengelolaan arsip berbasis elektronik tidak dapat dipungkiri dengan adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini, yang mengakibatkan banyak tercipta arsip elektronik dilingkungan lembaga pencipta arsip dan lembaga kearsipan daerah. Menurut International Council of Archives (ICA) dalam Muhidin dan Winata (2013) yaitu: Electronic record is a record that is suitable for manipulation, transmission or Processing by a digital computer (arsip elektronik adalah arsip yang dapat dimanipulasi, ditransmisikan, atau diproses dengan menggunakan komputer digital). Arsip elektronik dapat digunakan untuk menyelamatkan arsip dari bahaya kerusakan.
Terwujudnya Pengelolaan Arsip Elektronik Dibutuhkan dengan adanya Disiplin Pegawai dalam Pengelolaan Arsip. Sehingga terciptanya pengelolaan Arsip Elektronik yang baik.
Hasil pengamatan/penjajagan didapatkan informasi sebagai berikut:
a. Masih adanya Pegawai yang kurang memahami pengelolaan dalam Arsip Elektronik
b. Masih Kurang memadai kompetensi sumber daya manusia (SDM) dalam pengelolaan Arsip Elektronik
Gejala-gejala tersebut diakibatkan penyimpanan dan pegelolaan arsip yang masih tergolong relatif rendah, terlihat dari hal – hal berikut:
a. Kurangnya disiplin pegawai dalam pengelolaan arsip elektronik. Terbukti adanya penyimpan arsip yang masih tidak sesuai yang di kelompokan, sehingga mengakibatkan penyimpanan yang tidak sesuai susunannya dan sulit menemukan arsip kembali. 
b. Kurangnya sumber daya manusia dalam menjalankan tugas arsiparis. Terbukti adanya dengan sedikitnya pegawai arsiparis yang berada pada PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon. 
	Maka dari itu perlu adanya disiplin pegawai dalam pengelolaan penyimpanan dan penataan arsip elektronik yang baik serta proses kearsipan yang baik berdasarkan permasalahan tersebut penulis bermaksud mengadakan penelitian dengan judul:
 “DISIPLIN PEGAWAI DALAM PENGELOLAAN ARSIP ELEKTRONIK DI PT DOK DAN PERKAPALAN KODJABAHARI (PERSERO) CIREBON”

[bookmark: _Toc111277345]1.2 Rumusan Masalah 

	Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, penulis menyatakan rumusan masalah sebagai berikut: “Belum Optimalnya Disiplin Pegawai dalam Pengelolaan Arsip Elektronik Di PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon”.
[bookmark: _Toc111277346]1.3 Identifkasi Masalah 

	Bertitik tolak pada rumusan masalah tersebut diatas, selanjutnya penulis merumuskan pertanyaan penelitian, yaitu:
a. Bagaimana Disiplin Pegawai dalam pengelolaan arsip Elektronik di PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon?
b. Apa Faktor pendukung dan hambatan yang ditemukan pada pengelolaan arsip elektronik pada PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon? 
c. Bagaimana upaya menyelesaikan hambatan yang dilakukan agar terwujudnya disiplin pegawai dalam pengelolaan arsip elektronik pada PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon?
[bookmark: _Toc111277347]1.4 Tujuan Penelitian 

	Tujuan Penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan arsip Elektronik di PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon
b. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa yang ditemukan pada pengelolaan arsip elektronik pada PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon
c. Untuk mengetahui upaya pelaksanaan agar terwujudnya disiplin pegawai dalam penyimpanan dan pengelolaan arsip elektronik pada PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon.



[bookmark: _Toc111277348]1.5 Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 
Bagi penulis, penelitian yang penulis dapatkan di masa perkuliahan dengan kondisi sesungguhnya yang ada pada Kantor, sehingga pasti akan menambah pengalaman dan pengetahuan, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan pemikiran dalam mengatasi Disiplin Pegawai dalam pengelolaan arsip elektronik yang belum optimal di PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon. 
b. Secara Praktis 
Secara praktis yaitu penelitian ini dapat memberikan manfaat, menjadi acuan serta sumbangan pemikiran bagi peneliti dan semua pihak yang terkait dalam penelitian ini khususnya tentang pengelolaan arsip elektronik pada PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon. 
[bookmark: _Toc111277349]1.6 Kerangka Pemikiran

	Sajian teoritis yang merupakan tolak ukur atau landasan untuk menyusun suatu makalah serta untuk mempermudah pemecahan masalah laporan dalam penelitian ini memerlukan suatu anggapan dasar atau kerangka pemikiran berupa teori yang bertitik tolak pada pendapat para ahli. Untuk itu menulis menuangkan definisi tentang Disiplin Pegawai dalam pengelolaan Arsip Elektronik.  
	Menurut Hasibuan (2018:193) “kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku”
	Menurut Hasibuan (2018:194-198), pada dasarnya banyak indicator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai suatu organisasi di antaranya:
	   1. Tujuan dan Kemampuan
	   2. Teladan Pimpinan
	   3. Balas Jasa
	   4. Keadilan 
	   5. Waskat 
	   6. Sanksi Hukuman 
	   7. Ketegasan dan
	   8. Hubungan Kemanusiaan
Dengan Penjelasan Sebagai Berikut :
1. Tujuan dan Kemampuan 
	Tujuan dan Kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan Pegawai. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup menantang bagi kemapuan pegawai. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada pengawai harus sesuai dengan kemapuan pegawai bersangkutan, agar dia bekerja sungguh- sungguh dan disiplin dala mengerjakannya.

2. Teladan Pimpinan 
	Teladanan Pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan pegawai karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan harus memberi contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun akan ikut baik. Jika teladan pimpinan kurang baik (kurang disiplin), para bawahan pun akan kurang disiplin.





3. Balas Jasa
	Balas Jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan pegawai karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan pegawai terhadap perusahaan/pekerjaannya. Jika kecintaan pegawai semakin baik terhadap pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula.


4. Keadilan
	Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan pegawai, karena ego dan sifat manusia selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia lainnya.
5. Waskat
	Waskat (pengawasan melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dala mewujudkan kedisiplinan pegawai. Dengan waskat berartiatasan harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu ada/ hadir di tempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang mengalai kesulitan dalam menyelasaikan pekerjaannya.
6. Sanksi Hukuman
	Sanksi Hukuman berperan penting dalam memelihara kedisiplinan pegawai. Dengan sanksi hukan yang semakin berat, pegawai akanseamkin takut melanggar peraturan – peraturan perusahaan, sikap dan perilaku indisipliner pegawai akan berkurang.
7. Ketegasan
	Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan pegawai perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap pegawai yang indisipliner sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.
8. Hubungan Kemanusiaan
	Hubungan Kemanusiaan yang harmonis diantara sesame pegawai ikut menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan – hubungan baik bersifat vertikan maupun horizontal yang terdiri dari direct single relationship, direct group relationshop dan cross relationship hendaknya harmonis.

	Berdasarkan penjelasan diatas, maka untuk mempermudah arah penelitian maka penulis akan memberikan gambaran dari skema kerangka pemikiran dalam kaitannya dengan Disiplin Pegawai dalam Pengelolaan Arsip Elektronik di PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon.
	Arsip Elektronik atau Electronic Archive (e-Archive) adalah sistem atau tata cara pengumpulan informasi berupa dokumen yang direkam dan disimpan menggunakan teknologi komputer berbentuk dokumen elektronik (Document Management System/ e-documents) dengan tujuan agar dokumen mudah dilihat, dikelola, ditemukan dan dipergunakan kembali. Menurut National Archives and Record Administration (NASA), Arsip elektronik merupakan arsip-arsip yang disimpan dan diolah dalam suatu format, dimana hanya komputer yang dapat memprosesnya. Electronic records merupakan informasi yang terkandung dalam file dan media elektronik, yang dibuat, diterima, atau dikelola oleh organisasi maupun perorangan dan menyimpannya sebagai bukti kegiatan (Srirahayu, 2013:2).
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PROSESDisiplin kerja dapat dipengaruhi oleh faktor – faktor: 
1. Tujuan dan Kemampuan
2. Teladan Pimpinan
3. Balas Jasa
4. Keadilan 
5. Waskat 
6. Sanksi Hukuman 
7. Ketegasan dan
8. Hubungan Kemanusiaan
(Hasibuan, 2018:194)
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Disiplin Pegawai dalam Pengelolaan Arsip Elektronik
[bookmark: _Toc111277350]1.7 Definisi Dan Operasional Konsep Penelitian 

[bookmark: _Toc111277351]1.7.1 Definisi Konsep Penelitian 

	Definisi konsep dengan judul penelitian “Disiplin Pegawai dalam pengelolaan Arsip Elektronik di PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon” yaitu sebagai berikut:
1. Disiplin Kerja 
	Menurut Davis dalam Mangkunegara (2016:129) bahwa “disiplin kerja dapat diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi”.
	Menurut Serdamayanti (2016:399) menyatakan bahwa:

Disiplin adalah kondisi untuk melakukan koreksi atau menghukum pegawai yang melanggar ketentuan atau prosedur yang telah 	ditetapkan organisasi. Disiplin merupakan bentuk pengendalian agar pelaksanaan pekerjaan pegawai selalu berada dala koridor peraturan perundang – undangan yang berlaku.,

	Menurut Hasibuan (2018:193), “kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan organisasi dan Norma– norma sosial yang berlaku.”
	Dengan demikian penulis dapat menarik kesimpulan bahwa disiplin kerja adalah kesadaran seseorang pegawai untuk menaati dan mematuhi semua peraturan yang berlaku di suatu organisasi dan apabila seorang pegawai melanggar atau tidak mengikuti peratuan yang berlaku maka akan diberi sanksi atau hukuman yang telah ditetapkan.

2.  Pengelolaan 
	Pengelolaan adalah upaya untuk mengatur aktivitas berdasarkan konsep dan prinsip yang lebih efektif, efisien dan produktif dengan diawali penentuan strategi dan perencanaan (Rhohani, 2010:2)
3. Arsip Elektronik
	Arsip Elektronik adalah kumpulan data yang disimpan dalam bentuk data pindaian yang dipindahkan secara elektronik atau dilakukan dengan digital copy menggunakan resolusi tinggi, kemudian disimpan dalam hard drive atau optical disk (Hendy Haryadi dalam priansa 2017)














[bookmark: _Toc111277352]1.7.2 Operasinonal Konsep Penelitian 

Tabel 1.1
	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	Disiplin
 (Hasibuan, 2018:194)
	1. Tujuan dan Kemampuan
	1. Kemampuan Pegawai Arsiparis
2. Tujuan Pekerjaan

	
	2. Teladan Pimpinan
	1. Kepemimpinan
2. Teladan dan Panutan

	
	3. Balas Jasa
	1. Motivasi Kerja
2. Kesejahteraan

	
	4. Keadilan
	1. Sikap adil dan bijaksana dalam
    Kepemimpinan

	
	5. Waskat
	1. Pengawasan melekat oleh pimpinan
    kepada para pegawai Arsiparis
2. Bimbingan dan arahan pimpinan kepada
    para pegawai arsiparis

	
	6. Sanksi Hukuman
	1. Tingkat sanksi hukuman
2. Efektivitas Penerapan sanksi hukuman

	
	7. Ketegasan 
	1. Ketegasan pimpinan terhadap sanksi 
   hukuman

	
	8. Hubungan Kemanusiaan
	1. Keharmonisan dalam kerjasama antara 
    pimpinan dan pegawai arsiparis
2. Keharmonisan dalam kerjasama antar 
    pegawai arsiparis


Operasional Konsep Penelitian

[bookmark: _Toc111277353]1.8 Metode penelitian 

[bookmark: _Toc111277354]1.8.1 Metode Penelitian yang digunakan 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, agar penelitian dapat secara jelas dan serta mendapatkan data secara mendalam karena peneliti ini bertujuan mengetahui dan menganalisis pengelolaan sistem arsip elektronik di PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon. 
Menurut Sugiyono (2005 : 1) dalam Pasalong (2013 : 161) mendefinisikan metode kualitatif sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, sebagai lawannya adalah eksperimen, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisa data bersifat induktif, dan penelitian kualitatif lebih melaksanakan makna dari pada generalisasi. 

[bookmark: _Toc111277355]1.8.2 Informan dan Teknik Pemilihan Informan 

Menurut Moleong (2010:12) informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Seorang informan dapat memeberikan informasi yang berupa pertanyaan, kata-kata, pendapat, atau pandangan mengenai objek penelitian.

Pada penelitian kualitatif pemilihan informasi tidak selalu menjadi wakil dari seluruh objek penelitian, tetapi yang terpenting memilik pengetahuan yang cukup serta mampu menjelaskan keadaan sebenarnya tentang objek penelitian. Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purpisif (purposive sampling) pada teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang dianggap mampu memberikan informasi sesuai dengan fokus penelitian. 
Penelitian mengenai pengelolaan arsip elektronik di PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon, memerlukan informan yang mempunyai pemahaman yang berkaitan langsung dengan masalah penelitian guna memperoleh data dan informasi yang akurat. Oleh sesb itu informan yang dimaksud adalah sebagai berikut :
1. Key informan : 
	Manajer Keuangan dan SDM 
1. Informan Pendukung : 
	Staff /Pendamping Pengelolaan Arsip 
[bookmark: _Toc111277356]1.8.3 Teknik Pengumpulan Data  

	Pengumpulan data merupakan suatu langkah yang sangat penting dalam metode ilmiah karena pada umumnya data ayang terkumpul digunakan dalam rangka analisis penelitian.
	Pada dasarnya teknik pengumpulan data suatu penelitian dapat dilakukan berbagai cara dan berbagai sumber. Adapun uraian singkat teknik-teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:




1. Studi kepustakaan 
	Penulisan mengumpulkan data-data dari sumber tertulis anatar lain dengan mempelajari dan membaca buku-buku, dokumen-dokumen, internet, serta sumber-sumber lainnya yang ada kaitannya dengan masalah yang diteliti.
1. Studi lapangan 
Studi lapangan terbagi menjadi dua yaitu Observasi dan Wawancara, penjelasan mengenai observasi menurut young and Schmit (1973) dalam Pasolong (2013:131) adalah sebagi berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah sebagai pengamatan sistematis berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena-fenomena yang terjadi.
1. Wawancara 
Wawancara dalam buku pasalong dengan judul buku kepemimpinan Birokrasi (2013:137) merupakan kegiatan Tanya jawab anatar kedua orang atau lebih secara langsung: 
· Wawancara Secara Langsung 
Wawancara ini merupakan pembicaraan dua arah yang dilakukan oleh pewawancara (interview) tehadap responden atau informan, untuk menggali informasi yang relavan dengan tujuan penelitian.,

[bookmark: _Toc111277357]1.8.4 Teknik Pengujian Keabsahan Data 
	Instumen penelitian dalam penelitian kualitatif penelitian itu sendiri sebagai pewawancara (interview) dan pengamatan (observasi).Data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi harus diperiksa dan dicek keabsahan atau keakuratannya.Pemeriksaan dan pengecekan kebutuhan data dalam peneitian kualitatif ini tidak menggunakan analisis statiskik seperti dalam penelitian kualitatif.
	Ada banyak teknik pemeriksaan atau pengecekan keabsahan data, tetapi yang lazim digunakan dalam penelitian yang diperoleh skripsi adalah teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang diperoleh dengan cara chek, richek, dan cros chek terhadap data itu. 

	Triangulasi menurut Meleong (2010:331) dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu: 
1. Membandingkan data hasil pengematan dilapangan dengan hasil wawancara.
1. Membandingkan yang dikatakan orang didepan umum dengan hasil yang dikatakan orang secara pribadi.
1. Membanding yang dikatakan orang tentang situasi penelitan dengan yang dikatakan sepanjang waktu. 
1. Membandingkan keadaan dengan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan perbandingan orang seperti rakyat bisa, orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan. 
1. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
[bookmark: _Toc111277358]1.8.5 Analisis Data 
	Penelitian mengunakan teknis analisa data Milles dan Hubermant dalam sugyono (2014:337-245) yaitu pengumpulan data, reduksi atau penyederhanaan data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan yang dapat dilihat pada uraian di bawah ini:
1. Data Collection (Pengumpulan Data )
Pengumpulan data adalah pengumpulan data pertama atau data mentah dikumpulkan dalam suatu penelitian.

1. Data Reduction (Redukti Data) 
Reduksi data adalah proses penelitan, memfokuskan penyederhanaan dan membuat abstraksi. Mengubah data mentah yang dikumpulkan dari bpenelitan kedalam catatn yang telah disortir atau di periksa.Tahap ini merupakan analisa yang dipertajam, membuang, memodifikasi data sehingga kesimpulan dapat ditarik dan dibuktikan oleh peneliti.

1. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data adalah sekelompok informasi terusan yang memberikan dasar kepada peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengamambilan tindakan. Penyajian data ini dapat membantu untuk memahami peristiwa yang terjadi dan mengarah pada analisa tindakan lebihn lanjut berdasarkan pemahaman.

1. Conclusion drawing/verification (Menarik Kesimpulan)
Menarik kesimpulan adalah data yang telah diproses dan telah disusun, kemudian diam, bila suatu kesimpulan atau makna dari atas yang telah disederhanakan untuk disajikan dan sekaligus untuk memprediksikannya melalui pengamatan hubungan dari data yang terjadi.

[bookmark: _Toc111277359]1.9 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

[bookmark: _Toc111277360]1.9.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian dilakukan di PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon yang berada di Pelabuhan Cirebon,di Jalan Bali No 5. Cirebon 45112. No telepon 0231-202418. Website: http://www.dkb.co.id
Adapun Alasan Penulis Mengambil Lokasi Penelitian ini karena dengan alasan sebagai berikut:
1. Terdapat Masalah 
2. Data yang mudah didapatkan
3. Dan tempat lokasi yang terjangkau 
[bookmark: _Toc111277361]1.9.2 Jadwal Penelitian 
	Peneliti yang menulis melakukan di PT DOK dan Perkapalan Kodjabahari (PERSERO) Cirebon kurang lebih selama 4 bulan dari mulai bulan maret sampai bulan juni 2022, yang terbagi dalam 3 tahap yaitu: 	














Tabel 1.2
Jadwal Penelitian 
	No
	


Jenis Kegiatan
	Tahun
	2022

	
	
	Bulan
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	Minggu
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	TAHAP PERSIAPAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Studi Literatur
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengamatan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Menyusun dan Bimbingan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	TAHAP PENELITIAN
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Menyusun dan Bimbingan Draft Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	TAHAP AKHIR
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Seminar Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Sidang Skripsi
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